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"To the golden days of my youth, where dreams took flight and resilience was born. To my 

dearest parents, whose unwavering love, sacrifices, and gentle guidance shaped the course 
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journey of a soul in search of purpose." 

MOTTO 

“Don’t be so hard on yourself, it’s your first time living too” 

- Cheers to Youth, Seventeen -  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang   

Generasi muda merupakan entitas dinamis yang berperan strategis sebagai agen 

perubahan transformasi sosial dalam kompleksitas pembangunan kontemporer, mencakup 

spektrum luas mulai dari pemberdayaan komunitas pedesaan hingga reformasi struktural 

dalam bidang pendidikan dan tata kelola pemerintahan. Kontribusi pemuda tidak sekadar 

bersifat kuantitatif karena jumlah populasi yang signifikan, melainkan lebih pada kualitas 

intelektual yang melekat dengan karakteristik kreativitas, inovasi, dan adaptabilitas tinggi 

terhadap dinamika perubahan global (Muhammadiah, et al., 2023). Pemberdayaan generasi 

muda sendiri merupakan struktur strategis multidimensional yang mengintegrasikan 

pendekatan holistik untuk mengembangkan kapasitas individu dalam menghadapi 

kompleksitas tantangan global kontemporer. Melalui sistem pendidikan transformatif, 

bimbingan karier berkelanjutan, dan dukungan komprehensif, pemberdayaan bertujuan 

membentuk generasi yang memiliki kompetensi integratif meliputi dimensi intelektual, 

emosional, sosial, dan professional  (Muhammadiah, et al., 2023).  

Pendidikan berperan sebagai infrastruktur fundamental yang tidak sekadar mentransfer 

pengetahuan, melainkan membentuk individu dengan kemampuan analitis, kreativitas 

tinggi, dan kesadaran global, memampukan mereka untuk memahami, menginterpretasi, dan 

merespons dinamika perubahan sosial, teknologis, dan lingkungan. Pemberdayaan ini 

memerlukan kolaborasi  seluruh pemangku kepentingan untuk menciptakan ekosistem 

kondusif yang memungkinkan generasi muda tidak hanya bertahan, tetapi berkontribusi 

secara transformatif dalam masyarakat yang kompleks dan dinamis, dengan fokus utama 

pada pengembangan potensi individu sebagai agen perubahan yang memiliki kesadaran 
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kritis, inovasi berkelanjutan, dan komitmen terhadap kemajuan sosial (Nurdin, Mawaddah, 

Abdullah, Yadilla, & Aini, 2024). Namun dalam lanskap pendidikan global kontemporer, 

aksesibilitas dan kualitas pendidikan menjadi tantangan yang kompleks. Keterbatasan akses 

pendidikan berkualitas memperlihatkan persoalan struktural yang melanda masyarakat 

marjinal dan wilayah berkembang, di mana serangkaian faktor interdependen seperti 

kemiskinan, diskriminasi gender, dan defisiensi infrastruktur secara signifikan menghambat 

kesempatan transformasi sosial melalui pendidikan terutama di wilayah dengan keterbatasan 

sumber daya yang membuat semakin dalamnya kesenjangan kesempatan, di mana sejumlah 

lembaga pendidikan gagal mentransformasikan potensi intelektual generasi muda menjadi 

modal sosial yang produktif dan inovatif (Sari & Kusumawati, 2022 ).  

Menurut laporan pemantauan Pendidikan global terbaru dari UNESCO menyatakan 

bahwa meski telah terjadi kemajuan pendidikan, seperempat miliar anak-anak dan remaja di 

dunia masih putus sekolah. Bahkan kemajuan tersebut hanya berupa berkurangnya jumlah 

anak putus sekolah sebanyak 1% selama hampir 1 dekade terutama di negara negara 

berkembang hingga miskin. Perbedaan yang terletak juga cukup signifikan dengan 33% anak 

tidak bersekolah di negara berpendapatan rendah dan hanya 3% anak yang putus sekolah di 

negara berpendapatan tinggi (Novena & Jatmiko, 2024). UNESCO menyoroti bahwa salah 

satu faktor utama dari isu ini adalah kurangnya investasi dalam sektor pendidikan di negara 

negara tersebut. Terdapat kesenjangan yang sangat mencolok dalam hal ini dimana negara 

maju mampu mengalokasikan dana sebesar $8.543 untuk setiap pelajar, sedangkan negara 

berkembang dan miskin hanya mampu menyediakan $55/siswa.  

Permasalahan ini diperburuk dengan tingginya beban utang, khususnya di negara-negara 

Afrika yang harus mengalokasikan anggaran yang hampir setara antara pembayaran utang 

dan sektor pendidikan. Kondisi ini semakin mengkhawatirkan dengan menurunnya bantuan 
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pendidikan global dari 9,3% di tahun 2019 ke angka 7,6% pada tahun 2022. Data UIS 

mengkonfirmasi bahwa di seluruh Afrika sub-sahara, satu dari tiga anak, remaja, dan pemuda 

tidak bersekolah - dengan anak perempuan yang lebih mungkin dikecualikan dibandingkan 

anak laki-laki. Bahkan untuk setiap 100 anak laki-laki usia sekolah dasar yang tidak 

bersekolah, terdapat 123 anak perempuan yang haknya untuk mendapatkan pendidikan tidak 

terpenuhi (Unesco, 2023). Sehingga dalam mengatasi hal ini diperlukan adanya pendekatan 

yang holistik dan relevan dalam pelaksanaannya, diplomasi publik dipilih UNESCO sebagai 

alat dan instrumen sebagai upaya untuk mengatasi hal ini.   

Diplomasi publik telah menjadi elemen strategis dalam hubungan internasional, 

terutama di tengah dinamika global yang semakin kompleks dan saling terhubung. Dalam 

era revolusi informasi dan globalisasi, diplomasi tidak lagi terbatas pada interaksi formal 

antarnegara, tetapi juga mencakup upaya komunikasi yang melibatkan aktor non-negara 

untuk memengaruhi opini publik internasional. Konsep ini menempatkan masyarakat 

sebagai pusat perhatian, dengan tujuan menciptakan pemahaman yang lebih mendalam, 

memperkuat hubungan antarbudaya, dan mendorong kolaborasi untuk mengatasi tantangan 

global. Salah satu tantangan tersebut adalah kesenjangan dalam akses pendidikan 

berkualitas, yang menjadi penghalang utama bagi generasi muda untuk mengembangkan 

potensi mereka dan berkontribusi pada pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan, 

khususnya tentang pendidikan berkualitas. Dalam konteks ini, UNESCO, sebagai organisasi 

internasional yang fokus pada pendidikan, kebudayaan, dan sains, memanfaatkan diplomasi 

publik untuk memobilisasi dukungan global terhadap isu-isu penting seperti pendidikan 

berkelanjutan dan pemberdayaan pemuda. 

Salah satu contoh inovatif dari upaya diplomasi publik UNESCO adalah 

kolaborasinya dengan SEVENTEEN, grup musik K-Pop yang memiliki pengaruh global di 
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kalangan generasi muda. Sebagai Goodwill Ambassador untuk UNESCO, SEVENTEEN 

memainkan peran penting dalam menyebarluaskan pesan tentang pentingnya pendidikan 

berkualitas dan pemberdayaan pemuda melalui pendekatan budaya populer. Popularitas K-

Pop, yang melampaui batas geografis dan budaya, menjadikan SEVENTEEN sebagai aktor 

non-negara yang strategis dalam menjangkau audiens internasional, khususnya generasi 

muda. Kolaborasi ini tidak hanya mencerminkan integrasi budaya populer dalam diplomasi 

publik, tetapi juga menunjukkan bagaimana diplomasi publik dapat digunakan untuk 

menciptakan dampak yang konkret dan berkelanjutan. Melalui kampanye kesadaran global, 

penggalangan dana, dan keterlibatan langsung dalam program pendidikan di daerah 

terpinggirkan, UNESCO dan SEVENTEEN membuktikan bahwa diplomasi publik dapat 

menjadi alat yang efektif untuk mengatasi tantangan global, termasuk ketimpangan dalam 

akses pendidikan dan pemberdayaan generasi muda sebagai agen perubahan. 

SEVENTEEN adalah grup K-pop populer yang debut pada tahun 2015 di bawah 

naungan Pledis Entertainment. Grup yang beranggotakan 13 orang ini dikenal dengan 

julukan "Self-Producing Idol" karena keterlibatan aktif mereka dalam menulis dan 

memproduksi musik mereka sendiri, terutama melalui member Woozi yang menjadi 

produser utama grup. Selain itu, SEVENTEEN menjadi grup Idol Kpop pertama yang 

berhasil tampil di Glastonbury Festival 2024 di Inggris, salah satu festival terbesar dan 

paling bergengsi di inggis  (Murray, 2024). Menurut Touring data dan Kpop Touring Data 

(source; Twitter @touringdata & @KpopTouringData), SEVENTEEN berhasil meraih rekor 

sebagai artis korea pertama dengan konser terlaris sepanjang Sejarah, yaitu dengan 70.164 

tiket yang habis terjual dalam semalam untuk konser tour Follow Again pada 25 – 26 Mei 

2024 lalu di Nissan Stadion, Yokohama Jepang. Sehingga dengan ditunjuknya 

SEVENTEEN sebagai Idol Kpop pertama yang menjadi Goodwill Ambassador for Youth 
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UNESCO pada Juni 2024 menandai pengakuan internasional terhadap potensi idol K-pop 

dalam menjangkau dan mempengaruhi generasi muda global (Unesco, 2024).  

Sebelum dilantik menjadi Goodwill Ambassador for Youth UNESCO pada 2024, 

SEVENTEEN sudah memulai kerjasamanya dengan UNESCO sejak 2022 dengan 

terpilihnya SEVENTEEN sebagai mitra Komisi Nasional Korea untuk UNESCO dalam 

kampanye global yang bertajuk Going Together. Media Korea Selatan Maeil Gyeongje pada 

Selasa (2/8/2022), menginformasikan bahwa Pledis Entertainment dan Komisi Nasional 

Korea untuk UNESCO akan melakukan kerja sama (Sun-hwa, 2024). Kampanye Going 

Together ini merupakan perluasan dari kampanye Komisi Nasional Korea untuk UNESCO 

yang sedang berlangsung #EducationCanChange_dan bertujuan untuk "menyebarkan pesan 

"maju bersama" demi masa depan pendidikan berkelanjutan." Dalam Kampanye ini, 

SEVENTEEN bertugas sebagai wajah dari kampanye untuk masa depan pendidikan sebagai 

'TEAM SVT' dan 'Going Together' sehingga dapat menyediakan berbagai kesempatan 

pendidikan bagi anak-anak dan remaja di seluruh dunia (Cruz, 2022).  

Sebagai perpanjangan dari kampanye ini, pada 26 juni 2024 lalu SEVENTEEN resmi 

dilantik sebagai Goodwill Ambassadorfor Youth UNESCO oleh Direktur Jendral UNESCO 

Audrey Azoulay di kantor pusat UNESCO, Paris. Dilansir dari Korea JoongAng Daily 

Azoulay menyatakan, "Merupakan kebahagiaan bagi saya untuk memberikan sertifikat ini 

dan menerima kalian sebagai bagian dari keluarga kami. Saya merasa sangat terhormat dapat 

mengandalkan suara kalian untuk berkomunikasi dengan kaum muda di berbagai penjuru 

dunia." (Reuters, 2024). Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, penelitian mengenai 

Upaya Diplomasi Publik UNESCO Melalui SEVENTEEN Dalam membantu Isu 

Kepemudaan dan Pendidikan Berkelanjutan menjadi sangat penting untuk di lakukan karena 

kolaborasi innovatif antara organisasi internasional dan industri musik populer ini tidak 
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sekadar representasi diplomatik konvensional, namun juga menjadi model transformatif 

dalam membangun komunikasi lintas budaya dan mentransformasi isu kompleks global 

menjadi pesan yang aksesibel dan inspiratif bagi generasi muda. Dengan kompleksitas dan 

signifikansi isu tersebut, maka perlu dilakukan penelitian yang sistematis dan mendalam 

untuk mengeksplorasi berbagai aspek dari fenomena ini. Oleh karena itu, untuk memberikan 

kerangka yang jelas dalam menganalisis Upaya Diplomasi Publik UNESCO Melalui 

SEVENTEEN Dalam membantu Isu Kepemudaan dan Pendidikan Berkelanjutan, penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan wawasan berharga tentang bagaimana potensi 

transformatif musik dan budaya populer digunakan sebagai media strategis untuk 

mentransformasi isu-isu global kontemporer, khususnya dalam konteks pemberdayaan 

pemuda dan pendidikan berkelanjutan. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan Latar Belakang yang sudah ada, maka permasalahan yang dirumuskan 

penulis dalam laporan ini adalah, “Bagaimana Upaya Diplomasi Publik UNESCO 

Melalui SEVENTEEN Dalam Membantu Isu Kepemudaan dan Pendidikan 

Berkelanjutan?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan Latar Belakang dan Rumusan masalah yang telah diuraikan, tujuan dari 

penelitian ini adalah “Untuk Mengetahui Upaya Diplomasi Publik UNESCO Melalui 

SEVENTEEN Dalam Membantu Isu Kepemudaan dan Pendidikan Berkelanjutan” 
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1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Teoritis  

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi serta memperkaya wawasan 

para pembaca Upaya Diplomasi Publik UNESCO Melalui SEVENTEEN Dalam Membantu 

Isu Kepemudaan dan Pendidikan Berkelanjutan, sehingga pembaca dapat mengetahui lebih 

dalam serta dapat menjadikan penelitian ini sebagai referensi lebih lanjut dimasa yang akan 

datang.  

1.4.2 Manfaat Praktis  

Penelitian ini dapat membantu pemerintah dan organisasi internasional dalam 

merancang strategi diplomasi publik yang lebih efektif, terutama dalam menjangkau 

generasi muda melalui pengaruh budaya populer. Selain itu, studi ini juga dapat memberikan 

pemahaman mendalam tentang bagaimana UNESCO memanfaatkan pengaruh global Idol 

Kpop sebagai duta perubahan dalam mempromosikan tujuan dan misinya, khususnya terkait 

Pembangunan Berkelanjutan di bidang Pemberdayaan Pemuda dan Pendidikan. Analisis 

terhadap kolaborasi ini dapat menjadi model strategis bagi negara-negara dan lembaga 

internasional lainnya dalam mengembangkan pendekatan diplomasi publik yang inovatif 

untuk meningkatkan kesadaran dan partisipasi pemuda dalam isu-isu global.  
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